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ABSTRACT

This research is purposed to analyze and find empirical study the effect of
organizational factor, social factor, individual factor toward perceived usefulness and
perceived ease of use, the effect of perceived usefulness and perceived ease of use
toward attitude. Population in this research are all the internal auditors that worked at
public credit banking. Sample of this research are internal auditors that worked at
public credit banking throughout Luwu Raya and willing to complete the questionnaires
also minimal have worked 1 years. The analysis data used is PLS program. Based on
the result and discussion, the conclusion are: (1) Organizational factor did not affect
perceived usefulness. (2) Organizational factor positively affect perceived ease of use.
(3) Social factors did not affect perceived usefulness. (4) Social factors did not affect
perceived ease of use.(5) Individual factors did not affect perceived usefulness. (6)
Individual factors did not affect perceived ease of use. (7) Perceived ease of use
positively affect perceived usefulness. (8) Perceived usefulness did not affect attitude
toward using. (9)Perceived ease of use did not affect attitude toward using.

Keywords: Psychology Organizational factor, social factor, individual factor,
perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
faktor organisasi, faktor sosial, faktor individual terhadap perceived usefulness dan
perceived ease of use, pengaruh perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap
attitude toward using. Populasi pada penelitian ini adalah semua auditor internal yang
bekerja di Bank Perkreditan Rakyat. Sampel penelitian ini adalah internal auditor yang
bekerja pada Bank Perkreditan rakyat di Seluwu Raya dan bersedia mengisi kuesioner
dan meluangkan waktunya untuk penelitian ini, serta telah bekerja minimal 1 tahun.
Teknik analisis yang digunakan adalah dengan PLS. Berdasarkan pada hasil analisis dan
pembahasan pada bagian sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1)
Faktor organisasi tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness. (2) Faktor organisasi
berpengaruh positif terhadap perceived ease of use. (3) Faktor social tidak berpengaruh

terhadap perceived usefulness. (4) Faktor social tidak berpengaruh terhadap perceived
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ease of use. (5) Faktor individual tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness. (6)
Faktor individual tidak berpengaruh terhadap perceived ease of use. (7) Perceived ease of
use berpengaruh positif terhadap perceived usefulness. (8) Perceived usefulness tidak
berpengaruh terhadap attitude toward using. (9)Perceived ease of use tidak berpengaruh

terhadap attitude toward using.

Kata Kunci: Psikologi Faktor organisasi, faktor sosial, faktor individual, perceived
usefulness, perceived ease of use, attitude toward using.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi infromasi tidak terlepas dan erat kaitannya dengan
perkembangan era revolusi industri 4.0 saat ini. Perkembangan teknologi informasi
memiliki jangkauan yang cukup luas dalam meningkatkan sumber daya manusia, dengan
menghasilkan usaha/bisnis yang berhubungan dengan dunia industri teknologi informasi,
seperti industri perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware) serta bisnis-bisnis
lain yang berhubungan dengan dunia informasi teknologi. Melihat kondisi saat ini
perkembangan teknologi informasi dapat memudahkan untuk segala aktifitas sehingga
bisa berjalan dengan praktis yang dapat membantu banyak untuk kegiatan Kkita
kedepannya.

Indonesia merupakan salah satuu negara berkembang yang sudah merasakan
dampak dari perkembangan teknoologi informasi. Perkembangan teknologi informasi
memberikan dampak perubahan yang besar bagi dunia bisnis. Transaksi bisnis dapat
disajikan dalam bentuk elektronik, tanpa dokumentasi fisik (paperless). Penggunaan
media teknologi informasi salah satunya melalui penggunaan sistem informasi keuangan.
Sistem informasi keuangan dapat disajikan secara realtime, kualitas pengambilan
keputusan dapat ditingkatkan mengingat dapat tersedia secara tepat waktu dan akurat
(Rezaee, Elam, & Sharbatoghlie, 2001). Dalam konteks ini, teknologi informasi dapat
dikatakan menjadi kunci untuk mendukung dan meningkatkan manajemen perusahaan
agar dapat memenangkan persaingan yang semakin lama akan meningkat. Selain itu,
pengelolaan teknologi yang baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari laporan
keuangan, penghematan waktu, biaya, serta melindungi asset perusahaan. Perubahan yang
terjadi dalam sistem informasi akuntansi yang dikomputerisasi meliputi prosedur-prosedur
pencatatan, pemasukan data, proses data kompetensi personal, maupun mekanisme kontrol

yang diterapkan.



Perubahan ini juga mempunyai dampak serius terhadap perkembangan industri
perbankan. Kenyataan perkembangan perangkat lunak akuntansi jauh lebih cepat maju
dibanding perangkat lunak auditing. Profesi auditor internal sangat dipengaruhi adanya
teknologi informasi, terutama dimana klien mengaudit lalu menyerahkan laporan
keuangan dari hasil proses komputer, namun jika auditor internal tidak siap dengan
pengetahuan yang cukup tentang teknologi informasi, maka ia akan ditinggalkan oleh
akuntan yang lebih paham dalam menganut sistem informasi dalam bidang teknologi.
Semakin berkembangnya sistem informasi dalam bidang teknologi maka dari itu auditor
dituntut untuk bisa mengantisipasinya, yaitu dengan memahami dan menguasai sistem
tersebut. Untuk menghasilkan laporan audit yang baik maka para auditor dituntut agar
mengikuti perkembangan sistem informasi yang ada (Rajasa, 2015). Auditor dapat
menyajikan informasi secara lebih cepat, akurat, dan handal dengan menggunakan
bantuan dari teknologi informasi. Maka dengan demikian dapat dikatakan terdapat
kompleksitas dari berbagai fitur teknologi tersebut (Bierstaker, Burnaby, & Thibodeau,
2001). Pemahaman tersebut membantu auditor internal dalam menentukan prosedur audit
yang tepat dan menyelesaikan tugas dengan lebih baik.

Salah satu model penerimaan teknologi (Technology Accaptance Model atau
TAM) merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan
digunakan oleh pemakai sistem. Technology Accaptance Model (TAM) dikembangkan
oleh Dauvis et.al., (1989) yang diadopsi dari Theory of Reasoned Action (TRA), yaitu teori
tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishbe dan Ajzen (1975). Model TRA
dapat diterapkan karena keputusan yang dilakukan oleh individu untuk menerima suatu
teknologi sitem informasi merupakan tindakan sadar yang dapat dijelaskan dan diprediksi
oleh niat perilakunya (Jogiyanto, 2007). TAM menambahkan dua konstruk utama ke
dalam model TRA. Dua konstruk utama tersebut adalah persepsi tentang kegunaan
teknologi (perceived usefulness) dan persepsi tentang kemudahan penggunaan teknologi
(perceived ease of use). TAM berargumentasi bahwa penerimaan individual terhadap
teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk tersebut (Jogiyanto, 2007).

Di dalam menjalankan profesi audit, Auditor internal tugasnya dipengaruhi oleh
berbagai faktor dalam pemanfaatan atau penggunaan teknologi informasi diantaranya
adalah faktor organisasi, faktor sosial dan faktor individual. Faktor organisasi
didefinisikan sebagai dukungan atau pelatihan yang diberikan oleh perusahaan, termasuk
dukungan, pelatihan, dan dukungan manajemen. Dukungan yang diberikan kepada

karyawan perusahaan didapatdari dalam maupun dari luar perusahaan. Dukungan dari



dalam perusahaan atau dukungan internal adalah dukungan secara teknis oleh individu
atau kelompok mengenai pengetahuan komputer internal di perusahaan kecil (Igbaria,
Zinatelli, Cragg, & Cavaye, 1997). Sedangkan dukungan dari luar perusahaan atau
dukungan eksternal adalah dukungan secara teknis oleh individu atau kelompok mengenai
pengetahuan komputer yang eksternal di perusahaan kecil (Igbaria et al., 1997). Pelatihan
yang diberikan kepada auditor internal juga didapatkan dari dalam maupun luar
perusahaan sehingga akan berdampak pada peningkatan skill auditor dalam menggunakan
teknologi informasi serta manfaat yang diterima (perceived usefulness), serta kemudahan
penggunaan (perceived ease of use).

Penelitian ini berfokus pada beberapa faktor diantaranya faktor sosial, organisasi,
dan individual yang akan di kombinasikan kedalam model TAM. Dengan adanya
kemudahan penggunaan atau perceived ease of use serta perceived usefulness (manfaat
yang diterima) maka akan semakin meningkatkan keinginan atau perilaku untuk
menggunakan sikap terhadap pengguna (attitude toward using), yang berdampak pada
peningkatan intensi menggunakan dari teknologi informasi itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Allahyari et.al (2012) menyatakan bahwa faktor
sosial berpengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi dengan menggunakan model
TAM. Selain itu hasil penelitiannya juga mengungkap bahwa adanya perceived ease of use
yang rendah pada para akuntan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kim et.al. (2009) meneliti tentang penerimaan
model teknologi (TAM) berdampak pada kinerja auditor internal. Melalui teknologi
informasi menggunakan TAM (Technology Acceptance Model), maka penelitiannya
menggunakan sekelompok profesional seperti auditor internal dalam meneliti dampak
berbagai variabel terhadap penggunaan sistem. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
terdapat pengaruhsignifikan antara perceived usefulness, perceived ease of use, terhadap
penggunaan sistem (system usage), terdapat pengaruh signifikan antara perceived ease of
use terhadap perceives usefullness. Faktor organisasi berpengaruh signifikan terhadap
perceived ease of use. Faktor individual berpengaruh signifikan terhadap perceived
usefulness. Sementara faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived
usefulness dan perceived ease of use.

Sementara itu model TAM menurut Nugroho (2009) dari eksternal variabel seperti
faktor individu, faktor sosial dan faktor organisasi, akan berpengaruh terhadap perceived

usefulness dan perceived ease of use. Kemudian berpengaruh terhadap attitude toward



using, dengan adanya penggunaan yang semakin intensif dari teknologi informasi, maka
akan semakin meningkatkan efisiensi kerja auditor.

Berangkat dari teori-teori di atas, pada uraian latar belakang masalah tersebut,
maka penulis tertarik untuk mengangkat tema ini lebih jauh, Maka dari itu peneliti tertarik
membuat judul penelitian “ANTESEDEN PENERIMAAN TEKNOLOGI INFORMASI
DALAM PROFESI AUDIT INTERNAL DENGAN MODEL TAM”.

METODE DAN BAHAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Bank
Perkreditan Rakyat disemua wilayah Luwu. Sampel adalah bagian dari populasi yang
menjadi perhatian peneliti. Untuk memahami karakteristik tertentu dari populasi kita
tidak perlu mengamati satu persatu anggota populasi karena keterbatasan biaya dan
waktu. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diperoleh dari populasi
penelitian dengan menggunakan metode convenience judgement sampling. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dengan teknik personally
administreted questionnaires yaitu teknik pengumpulan data dengan metode survey untuk
mendapatkan opini individu dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner diberikan secara
langsung oleh peneliti kepada para responden Bank Perkreditan Rakyat seLuwu Raya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Kuisioner yang disebar sebanyak 37 buah dengan total kuisioner yang kembali
sebanyak 32 buah atau 89%. Kuisioner yang tidak kembali sebanyak 5 buah atau 11%.
Kuisioner yang dapat diolah berjumlah 40 buah atau 85%. Sementara kuisioner yang
tidak dapat diolah sebanyak 2 buah atau 4%. Gambaran data sampel ini dapat dilihat
pada table 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Pengumpulan Data Primer Penelitian
Keterangan Jumlah Persentase

Kuisioner yang dikirim 37 100%
Kuisioner yang kembali 32 89%
Kuisioner yang tidak kembali 5 11%
Kuisioner kembali dan diolah 30 85%
Kuisioner yang tidak dapat di

olah 2 4%




Sumber: Olah data primer, 2019

Sebanyak 30 kuisioner yang berhasil dikumpulkan sebagai responden dalam

penelitian ini. Demografi responden dapat diklasifikasi berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel berikut.

Table 4.2
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelmin Frekuensi Presentase
1 Laki-laki 16 51,7%
2 Perempuan 14 48,3%
3 Jumlah 30 100%

Sumber: Olah data primer, 2019

Statistik Deskriptif
Menganalisis statistik deskriptif ini meliputi tabel, grafik, rata-rata (mean), standar

deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan jumlah penelitian sehingga penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif. Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif
berdasarkan pada lampiran tabel analisis statistik deskriptif, dari data penelitian yang

diolah dengan menggunakan SPSS versi 20.



Tabel 4.3
Statistik Deskriptif

Item STS TS N S SS
Penilaian | F | % F % F % F % F % Mean
FO1 0| 0 0 0 1| 33 | 15 |50 14 | 46,6 | 4,433
FO2 0| 0 0 0 1| 33 | 19 [633 | 10 |333 |4,300
FO3 0 0 0 0 1 3,3 17 | 56,6 12 | 40 4,367
FO4 0| 0 0 0 0 0 17 | 56,6 | 13 |43,3 |4,433
FO5 0| 0 0 0 1| 33 | 13 [433 | 17 |56,6 | 4,500
FS1 0 0 0 0 1 3,3 16 | 53,3 13 | 43,3 | 4,400
FS2 0| 0 0 0 1 | 33 | 16 [533 | 13 |433 |4,400
FS3 0| 0 0 0 1| 33 | 15 |50 14 | 46,6 | 4,433
FI1 0 0 0 0 1 3,3 24 | 80 5 |16,6 | 4,133
FI2 0 0 0 0 1 3,3 25 | 83,3 4 113,3 | 4,100
FI3 0| 0 0 0 0 0 29 | 966 | 1 |33 4,033
PEU1L |0 |O 0 0 4 133 | 19 | 63,3 6 20 | 4,067
PEU2 |0 |O 0 0 3 10 18 60 9 30 | 4,200
PEU3 [0 |0 0 0 4 13,3 | 17 | 56,6 | 9 30 |4,167
PEU4 |0 |O 0 0 3 10 18 60 9 30 | 4,200
PEUS |0 |O 0 0 3 10 26 | 86,6 2 6,6 | 3,967
PU1 0 |0 0 0 4 13,3 | 15 | 50 11 | 36,6 | 4,233
PU2 0 |0 0 0 2 6,6 16 | 53,3 | 10 | 33,3 | 4,267
PU3 0 |0 0 0 4 133 | 16 | 53,3 | 10 | 33,3 | 4,200
PU4 0 |0 0 0 4 13,3 | 14 | 46,6 | 11 | 36,6 | 4,233
PUS 0 |0 0 0 5 16,6 | 12 40 13 | 43,3 | 4,267
ATU1L (0 (O 0 0 1 3,3 19 | 63,3 | 10 | 33,3 | 4,300
ATU2 |0 |O 0 0 0 0 20 | 66,6 | 10 | 33,3 |4,333
ATU3 [0 |0 0 0 2 6,6 17 | 56,6 | 15 50 |4,300
ATU4 [0 (O 0 0 1 3,3 15 50 11 | 36,6 | 4,467
ATU5 |0 |O 0 0 1 33 | 19 [ 633 | 9 30 | 4,267

Sumber: Olah data primer, 2019




Hasil Pengujian Hipotesis
Untuk hasil pengujian hipotesis menggunakan olah data PLS memperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 4.10
path coefficients

Original | Sample | Standar .

Saraple Mearl)n Deviation T Statistic P
0) M) (STDEV) (JO/ISTERR|) | Values
FO>PEU 0.366 0.390 0.126 2.892 0.004
FO>PU 0.225 0.214 0.177 1.273 0.203
FS>PEU 0.273 0.272 0.171 1.597 0.111
FS>PU 0.218 0.238 0.157 1.383 0.167
FI>PEU 0.241 0.246 0.179 1.344 0.179
FI>PU -0.192 -0.188 0.170 1.129 0.259
PEU>PU 0.576 0.578 0.150 3.838 0.000
PEU>ATU | -0.225 -0.194 0.358 0.630 0.529
PU>ATU 0.443 0.408 0.325 1.364 0.173

Sumber: Olah data PLS, 2019

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian.
Pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan t tabel sebesar 2,013
(N=30). Berikut penjelasan lebih jelas:

1. Pengujian Hipotesis 1a, Pengaruh Faktor Organisasi terhadap Perceived Ease
of Use
Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Faktor Organisasi terhadap
Perceived Ease of Use diperoleh nilai t hitung sebesar 2,892 dengan nilai koefisien
(original sampel) sebesar 0,366, karena t hitung > t tabel (2,892 > 2,013) maka
hipotesis yang menyatakan bahwa “Faktor Organisasi terhadap Perceived Ease of
Use” diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Kim et.al (2009)
menyatakan bahwa faktor organisasi berpengaruh positif terhadap perceived ease of
use. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nugraha (2014) yang
menyatakan bahwa faktor organisasi tidak berpengaruh terhadap perceived ease of
use. Pengaruh positif ini disebabkan karena semakin tinggi dukungan organisasi
terhadap auditor terutama dukungan manajemen perushaan maka akan semakin
meningkatkan kemanfaatan dalam diri pelaku audit ataupun kinerjamya.
2. Pengujian Hipotesis 1b, Pengaruh Faktor Organisasi terhadap Perceived

Usefulness



Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Faktor Organisasi terhadap
Perceived Usefulness diperoleh nilai t hitung sebesar 1,273 dengan nilai koefisien
(original sampel) sebesar 0,225, karena t hitung < t tabel (1,273 < 2,013) maka
hipotesis yang menyatakan bahwa “Faktor Organisasi terhadap Perceived Usefulness”
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Nugraha (2014)
menyatakan bahwa faktor organisasi tidak berpengaruh secara signifkan terhadap
perceived usefulness. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Allahyari (2012) yang menyatakan bahwa faktor organisasi berpengaruh positif
terhadap perceived usefulness. Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan karena
kurangnya pelatihan yang diberikan oleh perusahaan, kurangnya dukungan dari rekan
kerja, dan dukungan manajemen, serta dukungan yang diberikan audit perusahaan dari
dalam maupun dari luar perusahaan, dan bentuk pelatihan hanya dapat mengurangi
kekhawatiran dari pengguna dalam menghadapi penggunaan teknologi informasi,
namun tidak berpengaruh pada perceived usefulness.

3. Pengujian Hipotesis 2a, Pengaruh Faktor Sosial terhadap Perceived Ease of Use

Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Faktor Sosial terhadap
Perceived Ease of Use diperoleh nilai t hitung sebesar 1,597 dengan nilai koefisien
(original sampel) sebesar 0,273, karena t hitung < t tabel (1,597 < 2,013) maka
hipotesis yang menyatakan bahwa “Faktor Sosial terhadap Perceived Ease of Use”
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian olenh Kim etal (2009)
menyatakan bahwa faktor sosial tidak berpengaruh secara signifkan terhadap
perceived ease of use. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Nugraha (2014) yang menyatakan bahwa faktor organisasi berpengaruh positif
terhadap perceived ease of use. Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan karena
tidak tersedianya informasi yang tepat dan memadai dari rekan kerja atau dari perushaan
seperti yang sedang dibutuhkan oleh auditor sehingga membuat auditor harus mencari
informasi yang dibutuhkan ditempat lain yang menyediakan informasi secara lebih akurat
dan memadai. Karne pengalaman auditor lebih berpengaruh daripada Faktor sosial
berupa internalisasi dan citra terhadap perceived ease of use, dimana seorang auditor
internal meningkatkan kemanfaatan yang diterimanya dari penggunaa teknologi
informasi.

4. Pengujian Hipotesis 2b, Pengaruh Faktor Sosial terhadap Perceived Usefulness

Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Faktor Sosial terhadap
Perceived Usefulness diperoleh nilai t hitung sebesar 1,383 dengan nilai koefisien



(original sampel) sebesar 0,218, karena t hitung < t tabel (1,383 < 2,013) maka
hipotesis yang menyatakan bahwa “Faktor Sosial terhadap Perceived Usefulness”
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Nugraha (2014)
menyatakan bahwa faktor sosial tidak berpengaruh secara signifkan terhadap
perceived usefulness. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Allahyari (2012) yang menyatakan bahwa faktor organisasi berpengaruh positif
terhadap perceived usefulness. Pengaruh yang tidak signifkan ini disebabkan karena
pengalaman auditor lebih berpengaruh daripada Faktor sosial sama halnya dengan
kemanfaatan, dalam persepsi kemudahan kinerja audit lebih berpengaruh terhadap
faktor sosialnya karena adanya dampak besar dari proses sosial terhadap penerimaan
teknologi.
5. Pengujian Hipotesis 3a, Pengaruh Faktor Induvidual terhadap Perceived Ease
of Use
Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Faktor Induvidual terhadap
Perceived Ease of Use diperoleh nilai t hitung sebesar 1,344 dengan nilai koefisien
(original sampel) sebesar 0,241, karena t hitung < t tabel (1,344 < 2,013) maka
hipotesis yang menyatakan bahwa “Faktor Induvidual terhadap Perceived Ease of
Use” ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Kim et.al (2009)
menyatakan bahwa faktor induvidual tidak berpengaruh secara signifkan terhadap
perceived ease of use. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Nugraha (2014) yang menyatakan bahwa faktor induvidual berpengaruh positif
terhadap perceived ease of use. Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan karena
pengalaman auditor lebih berpengaruh daripada Faktor induvidual berupa relevansi
pekerjaan dan kualitas output dimana pada dasarnya basic dari diri seorang auditor
memungkin meningkatkan produktifitas kinerjanya ketimbang adanya dukungan dari
perusahaan sehingga tidak berpengaruh pada perceived usefulness.
6. Pengujian Hipotesis 3b, Pengaruh Faktor Induvidual terhadap Perceived
Usefulness
Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Faktor Induvidual terhadap
Perceived Usefulness diperoleh nilai t hitung sebesar 1,129 dengan nilai koefisien
(original sampel) sebesar 0,192, karena t hitung < t tabel (1,129 < 2,013) maka
hipotesis yang menyatakan bahwa “Faktor Induvidual terhadap Perceived Usefulness”
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Kim et.al (2009)
menyatakan bahwa faktor induvidual tidak berpengaruh secara signifkan terhadap



perceived usefulness. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Nugraha (2014) yang menyatakan bahwa faktor induvidual berpengaruh positif
terhadap perceived usefulness. Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan karena
pengalaman auditor lebih berpengaruh daripada Faktor induvidual berupa relevansi
pekerjaan, kualitas output dan hasil yang di tunjukkan terhadap perceived usefulness.
7. Pengujian Hipotesis 4a, Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived
Usefulness
Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Perceived Usefulness diperoleh nilai t hitung sebesar 3,838 dengan nilai
koefisien (original sampel) sebesar 0,576, karena t hitung > t tabel (3,838 > 2,013)
maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Perceived Ease of Use terhadap Perceived
Usefulness” diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Tangke
(2004) menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap
perceived usefulness. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Darmaningtyas et.al (2017) yang menyatakan bahwa perceived ease of use tidak
berpengaruh terhadap perceived usefulness. Pengaruh positif ini disebabkan karena
tingginya kesadaran pelaku audit, bahwa akan menggunakan teknologi informasi jika
mengetahui manfaat penerimaan teknologi jauh lebih positif atas penggunaannya,
penerimaan teknologi informasi belum cukup dan masih cenderung melakukan
aktivitas kerja tanpa menggunakan teknologi informasi yang tersedia. Sehingga
auditor masih perlu membiasakan diri untuk bekerja dengan menggunakan teknologi
informasi yang telah tersedia agar tercipta rasa nyaman dalam menyelesaikan
pekerjaannya.
8. Pengujian Hipotesis 4b, Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude
Toward Using
Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Attitude Toward Using diperoleh nilai t hitung sebesar 0,630 dengan nilai
koefisien (original sampel) sebesar -0,225, karena t hitung < t tabel (0,630 < 2,013)
maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Perceived Ease of Use terhadap Attitude
Toward Using” ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Darmaningtyas et.al (2017) menyatakan bahwa perceived ease of use tidak
berpengaruh secara signifkan terhadap attitude toward using. Namun hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Tangke (2004) yang menyatakan bahwa perceived
ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using. Pengaruh yang tidak



signifikan ini disebabkan karena sikap auditor lebih berpengaruh daripada kemudahan
menggunakan sautu teknologi informasi, auditor belum mengetahui tentang kejelasan
tujuan dan kemudahan yang diberikan oleh penerimaa teknologi tersebut. Dengan
demikian auditor sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka
dengan baik dan tepat waktu namun sikap dalam menggunakan teknologi mampu
meningkatkan ketertarikan induvidual berupa relevansi pekerjaan
9. Pengujian Hipotesis 4c, Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude
Toward Using
Hasil statistik uji t untuk mengetahui pengaruh Perceived Usefulness terhadap
Attitude Toward Using diperoleh nilai t hitung sebesar 1,364 dengan nilai koefisien
(original sampel) sebesar -0,443, karena t hitung < t tabel (1,364 < 2,013) maka
hipotesis yang menyatakan bahwa “Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward
Using” ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Tangke (2004)
menyatakan bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh secara signifkan terhadap
attitude toward using. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Nugraha (2014) yang menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif
terhadap attitude toward using. Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan karena
suatu teknologi informasi yang telah lama digunakan oleh audit pada suatu
perusahaan akan membuat auditor terbiasa dalam menggunakan teknologi informasi
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan usia pengguna, masa kerja, tingkat
pendidikan serta lamanya sistem tersebut digunakan. Semakin lama . sistem
digunakan dan tidak dilakukan pembaruan maka sikap auditor akan semakin terbiasa
dalam menggunakan penerimaan teknologi tersebut karena auditor telah mengetahui
kegunaan dari sistem yang mereka gunakan sehingga hal tersebut tidak membantu

dalam meningkatkan kualitas.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Faktor Organisasi, Faktor
Sosial dan Faktor Induvidual terhadap TAM, yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease
of Use dan Attitude Toward Using. Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah Karyawan Bagian Audit di Kantor BPR di wilayah daerah seluruh Luwu.

Berdasarkan metode non-probability sampling diperoleh sampel dari 30 responden yang



bekerja di bagian Audit pada BPR yang ada di Seluwu Raya. Berdasarkan hasil analisis

data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan program SmartPLS 3.2.8,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Saran

Faktor Organisasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap Perceived
Ease of Use, Sehingga Hipotesis 1a diterima

Faktor Organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Perceived
Usufullnes, Sehingga Hipotesis 1b ditolak

Faktor Sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Perceived Ease of
Use, Sehingga Hipotesis 2a ditolak

Faktor Sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Perceived
Usufullnes, Sehingga Hipotesis 2b ditolak

Faktor Induvidual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Perceived
Ease of Use, Sehingga Hipotesis 3a ditolak

Faktor Induvidual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Perceived
Usufullnes, Sehingga Hipotesis 3b ditolak

Perceived Ease of Use berpengaruh positif secara signifikan terhadap
Perceived Usufullnes, Sehingga Hipotesis 4a diterima

Perceived Ease of Use tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Attitude
Toward Using, Sehingga Hipotesis 4b ditolak

Perceived Usufullnes tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Attitude

Toward Using, Sehingga Hipotesis 4c ditolak

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada BPR yang ada di Wilayah Daerah Luwu

dan peneliti selanjutnya yaitu:

1.

a.

Bagi Instansi BPR

Meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan pelatihan tentang
manfaat dan kemudahan teknologi informasi yang digunakan.

Menyediakan informasi yang lebih akurat dan memadai pada sistem teknologi
informasi yang digunakan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Memperbanyak sampel dengan memperluas objek penelitian. Objek penelitian
diperluas tidak hanya pada BPR yang ada di Wilayah Daerah Luwu saja akan
tetapi juga dapat meneliti BPR yang berada diwilayah lain.



b. Penelitian ini dilakukan pada lembaga perbankan. Penelitian ini perlu
dilakukan kembali dengan populasi yang berbeda, misalnya pada lembaga
keuangan lain selain perbankan, perusahaan jasa, atau sektor perdagangan dan

manufaktur.
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